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ABSTRAK

Periode emas pertumbuhan bayi berlangsung selama 1000 hari pertama kehidupan (HPK), sebuah fase krusial yang
menentukan kualitas tumbuh kembang anak di masa depan. Dalam periode ini, pemberian Air Susu Ibu (ASI)
eksklusif dan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) yang tepat merupakan faktor determinan dalam mendukung
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta penguatan daya tahan tubuh bayi. Namun, rendahnya tingkat
pengetahuan ibu seringkali menjadi hambatan utama yang berkontribusi terhadap tidak optimalnya praktik
pemberian ASI eksklusif maupun ketidaktepatan pola pemberian MP-ASI. Oleh karena itu, upaya promosi
kesehatan yang terstruktur sangat diperlukan untuk meningkatkan pemahaman ibu mengenai kedua aspek vital
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas promosi kesehatan terhadap peningkatan
pengetahuan ibu tentang ASI eksklusif dan MP-ASI di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Palmerah, Jakarta
Barat. Desain penelitian yang digunakan adalah quasi-experiment dengan pendekatan one group pretest-posttest.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 64 responden yang dipilih sebagai sampel. Hasil
analisis univariat menunjukkan adanya tren peningkatan tingkat pengetahuan setelah diberikan intervensi. Pasca
intervensi, pengetahuan tentang ASI eksklusif berada pada kategori kurang 0%, sedang 6,2% (4 responden), dan
baik 93,8% (60 responden). Sementara itu, pengetahuan mengenai MP-ASI juga meningkat dengan kategori kurang
6,2% (4 responden), sedang 17,2% (11 responden), dan baik 76,6% (49 responden). Berdasarkan uji statistik
Wilcoxon, ditemukan bahwa promosi kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan ASI eksklusif
($p$-value = 0,157), namun memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan MP-ASI ($p$-value =
0,001). Hasil ini menyimpulkan bahwa promosi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu, terutama
terkait materi MP-ASI

Kata Kunci : ASI Eksklusif, MPASI, Promosi Kesehatan

ABSTRACT

The golden period of infant growth occurs during the first 1000 days of life (1000 HPK), a crucial phase that
determines the quality of a child's future development. During this period, exclusive breastfeeding and appropriate
Complementary Foods (MP-ASI) are determinant factors in supporting physical growth, cognitive development,
and strengthening the infant's immune system. However, low levels of maternal knowledge often pose a major
barrier, contributing to suboptimal exclusive breastfeeding practices and inappropriate MP-ASI patterns.
Therefore, structured health promotion efforts are essential to enhance mothers' understanding of these two vital
aspects. This study aims to analyze the effectiveness of health promotion in increasing maternal knowledge
regarding exclusive breastfeeding and MP-ASI at the Palmerah District Health Center, West Jakarta. The research
design employed a quasi-experiment with a one-group pretest-posttest approach. Data collection was conducted
through questionnaires distributed to 64 respondents selected as the sample. Univariate analysis results showed an
increasing trend in knowledge levels following the intervention. Post-intervention, knowledge of exclusive
breastfeeding was categorized as poor at 0%, moderate at 6.2% (4 respondents), and good at 93.8% (60
respondents). Meanwhile, knowledge regarding MP-ASI also increased, with poor at 6.2% (4 respondents),
moderate at 17.2% (11 respondents), and good at 76.6% (49 respondents). Based on the Wilcoxon statistical test,
it was found that health promotion did not significantly affect knowledge of exclusive breastfeeding ($p$-value =
0.157), but it had a significant impact on knowledge of MP-ASI ($p$-value = 0.001). These results conclude that
health promotion is effective in increasing maternal knowledge, particularly regarding MP-ASI materials.
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PENDAHULUAN

Periode emas pada bayi terhitung pada 1000 hari pertama kehidupannya, selain pemberian ASI
eksklusif pemberian asupan nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan seorang anak
(Sulistyorini, 2022). Tumbuh kembang anak sangat dipengaruhi oleh status gizi. Ketidakseimbangan
nutrisi dapat memicu masalah status gizi, meningkatkan risiko penyakit dan menyebabkan kematian pada
(Shobah, 2021). Masalah utama gizi pada anak yaitu stunting dan overweight (World Health Organization
, 2020).

Angka kasus kurang gizi termasuk stunting di Jakarta menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2020 di DK Jakarta adalah Jakarta Timur sejumlah 1.826 kasus diikuti daerah Jakarta Barat dengan
jumlah 1.823 kasus. Tingkat prevalensi stunting di Indonesia masih relatif tinggi, namun Indonesia telah
berhasil menurunkan prevalensi angka stunting. Berdasarkan data SKI 2023 menunjukan pada tahun 2013
prevalensi mencapai 37,6 % dan di tahun 2023 turun menjadi 21,5 % (SKI, 2024).

Program perbaikan gizi yang telah diupayakan oleh pemerintah untuk menurunkan prevalensi gizi
buruk dan stunting yang menjadi salah satu fokus utama dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2020-2024 (Lalu et al., 2020). Program perbaikan gizi dilakukan dengan upaya
peningkatan pemanfaatan konsumsi makanan dan pelayanan gizi dengan pemberian ASI eksklusif dan
penyediaan dan penggunaan Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) (RPJMN, 2024). World
Health Organization atau WHO merekomendasikan intervensi untuk meningkatkan praktik ASI eksklusif
dan Makanan Pendamping ASI (MP-ASI). Sumber zat gizi terbaik bagi bayi baru lahir adalah dengan
pemberian ASI eksklusif, yang diberikan sampai bayi usia enam bulan tanpa minuman dan makanan lain
(Pasal, 2020). Pemberian ASI eksklusif dapat mendukung tumbuh kembang bayi serta membentuk
antibodi yang dapat melindungi bayi dari masalah gastrointestinal dan angka kematian berkurang sebesar
4-10 kali lipat (Prentice, 2022).

World Organization Health (WHO) mengungkapkan setelah diberikan ASI eksklusif, diikuti
dengan MP-ASI yaitu ketika bayi telah berusia enam bulan. Makanan Pendamping ASI adalah makanan
tambahan atau selingan ASI untuk bayi dan tidak menjadi pengganti ASI melainkan sebagai pelengkap
untuk meningkatkan kebutuhan asupan nutrisi pada bayi (Shobah, 2021). MP-ASI juga membantu proses
transisi atau adaptasi sistem pencernaan bayi melalui bentuk makanan oleh karena itu ketepatan usia
diberikan MP-ASI, frekuensi pemberian, jumlah, tekstur makanan, variasi, responsif dari sang anak, juga
kebersihan dari pengolahan makanan yang disiapkan oleh ibu perlu diperhatikan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ferreira, menjelaskan bahwa di Selandia Baru didapatkan
39,3% pemberian MPASI sebelum atau saat bayi berusia 4 bulan (Ferreira et al., 2023). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Srimiati dan Melinda, didapatkan 54 % ibu memiliki pemahaman yang baik tentang
pemberian MP-ASI, tetapi hanya 8% ibu yang tahu berapa banyak MP-ASI harus diberikan (Srimiati &
Melinda, 2020), 62,7 % bayi yang tinggal di desa menerima MP-ASI dini sedangkan pemberian pada bayi
yang tinggal di perkotaan sebanyak 66,4 %. Faktor yang menyebabkan kejadian pemberian MP-ASI dini
yaitu pendidikan ibu. Pendidikan sangat berpengaruh terhadap pola pikir ibu dalam menyerap informasi
semakin rendah tingkat pendidikan maka semakin kurang dalam memahami informasi. Pendidikan cukup
erat kaitanya dengan pengetahuan, ibu yang memiliki pemahaman kurang baik terhadap ketepatan MP-
ASI akan memberikan MP-ASI pada usia kurang dari 6 bulan dan menyebabkan anak mengalami masalah
pencernaan seperti diare. Informasi terkait pemberian MP-ASI tidak hanya diberikan atau diketahui oleh
ibu saja, namun keluarga termasuk suami juga perlu mengetahui pentingnya ketepatan dalam pemberian
MP-ASI. Keluarga yang memiliki dukungan kurang baik akan menyarankan untuk memberikan susu
formula saja pada bayi (Syukri et al., 2022).
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Ketidaktepatan dalam praktik MP-ASI pada bayi seperti pemberian dini atau terlambat, MP-ASI
tidak sesuai dengan usia, frekuensi pemberian, tekstur makanan, variasi, responsif dari sang anak, juga
kebersihan dari pengolahan makanan karena masalah gizi dapat muncul akibat persiapan makanan dari
ibu yang tidak tepat (Zakiah et al., 2019). Dampak pemberian MP-ASI yang tidak tepat dapat
menyebabkan masalah seperti imunitas bayi menjadi lebih rentan terserang penyakit, meningkatkan
terjadinya alergi (Hidayat et al., 2023). Pemberian MP-ASI yang tidak tepat dapat mengganggu
pencernaan bayi contohnya meningkatkan risiko terjadinya diare, konstipasi, obesitas, muntah hingga
gagal tumbuh kembang (Septina, 2023).

Faktor internal, faktor pemungkin dan faktor pendukung seperti teori Lawrence Green, dapat
mempengaruhi pemberian MP-ASI pada bayi (Winarsih et al., 2020). Faktor internal atau predisposisi
seperti Kkarakteristik pengetahuan (tingkat pendidikan) dan sikap ibu atau pengalaman ibu dalam
memberikan MP-ASI sebelumnya. Faktor pemungkin yang dipengaruhi oleh fasilitas kesehatan yang ada
di masyarakat seperti puskesmas, obat-obatan dan lainnya, sedangkan faktor pendorong seperti
lingkungan atau sosial budaya di sekitar, dukungan keluarga dan petugas kesehatan.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Maria Fatima Bara, tahun 2023 di Puskesmas Kecamatan
Palmerah, Jakarta Barat didapatkan bawah pengetahuan ibu terkait pemberian ASI sebanyak 52,1% dalam
kriteria cukup dan pengetahuan pemberian MP-ASI dengan 71 responden dalam kriteria cukup atau 57,7%
sebanyak 41 responden (Bara, 2025). Pengetahuan yang cukup terkait ketepatan praktik MP-ASI,
sehingga perlu untuk ditingkatkan agar kebutuhan nutrisi tercukupi sesuai dengan tahap tumbuh kembang
anak melalui promosi kesehatan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang
“Efektivitas Promosi Kesehatan Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian ASI Eksklusif Dan Mp-
Asi Di Puskesmas Palmerah, Jakarta Barat”

METODE

Penelitian ini akan dilakukan di Puskesmas Kecamatan Palmerah, Jakarta Barat, dari bulan
desember hingga Januari 2025. Populasi penelitian mencakup ibu-ibu dengan anak berusia 1-5 tahun,
jumlah responden sebanyak 64, yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Metode yang digunakan
adalah kuantitatif dengan pendekatan quasi experimental dengan metode one group pretest dan posttest
dan pendekatan kuantitatif. Penelitian telah memalui prosedur uji kelayakan etik dengan nomor
156/KEPPKSTIKSC/XI12024 dan data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dan dianalisis
menggunakan analisia univariat serta bivariat menggunakan uji analisa wilcoxon berpasangan yang diolah
dengan SPSS 21.

HASIL
Analisa univariat dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik responden dan variabel

pengetahuan ASI dan MP-ASI
Tabel 1 Distribusi Frekunensi Karakteristik 1bu di Puskesmas Kecamatan Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Usia lbu

< 20 tahun 9 14

20-35 tahun 44 68,8

>35 tahun 11 17,2

Total 64 100
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Tabel 1 menjelaskan distribusi frekuensi usia ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah mayoritas berusia
20-35 tahun dengan jumlah 44 atau 68,8 % responden

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pendidikan Ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Pendidikan Ibu

SD & SMP 13 20,3

SMA 39 60,9

Diploma & Sarjana 12 18,8

Total 64 100

Tabel 2 menjelaskan data mengenai distribusi tingkat pendidikan ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah.
Mayoritas pendidikan responden yaitu tamatan SMA sederajat dengan jumlah 39 atau 60,9 % responden.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Pekerjaan Ibu

Bekerja 20 31,2

Tidak Bekerja 44 68,8

Total 64 100

Tabel 3 menjelaskan terkait status pekerjaan ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah mayoritas tidak
bekerja dengan jumlah 44 atau 68,8 % responden.

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Karakteristik Pekerjaan Ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Pekerjaan Ibu

Bekerja 20 31,2

Tidak Bekerja 44 68,8

Total 64 100

Tabel 4 menjelaskan terkait status pekerjaan ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah mayoritas tidak
bekerja dengan jumlah 44 atau 68,8 % responden

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Karakteristik Paritas Ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Jumlah Balita

<2 34 53,1

>2 30 46,9

TOTAL 64 100

Tabel 5 menjelaskan distribusi frekuensi paritas ibu dalam keluarga di Puskesmas Kecamatan Palmerah.
Data menunjukan mayoritas ibu memiliki jumlah balita < 2.

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik lbu dalam Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Kecamatan
Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
ASI Eksklusif 46 71,9
Tidak ASI Eksklusif 18 21,1
Total 64 100

C___________________________________________________________________________________________]
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Tabel 6 menyajikan data mengenai distribusi frekuensi pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Kecamatan
Palmerah didapatkan bahwa mayoritas yaitu ibu memberikan ASI eksklusif pada bayi dengan jumlah 46
atau 71, 9 % responden.

Tabel 7 Distribusi Frekuensi Ibu dalam Pemberian MP-ASI di Puskesmas Kecamatan Palmerah

Variabel Frekuensi (n) Presentase (%)
Pemberian MPASI

MPASI Dini 22 34,4

Tidak MPASI Dini 42 65,6

Total 64 100

Tabel 7 menjelaskan distribusi frekuensi pemberian MP-ASI di Puskesmas Kecamatan Palmerah adalah
mayoritas responden tidak memberikan MP-ASI dini sejumlah 42 atau 65,6 % responden

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Pengetahuan ASI Eksklusif Sebelum dan Sesudah diberikan Intervensi Promosi
Kesehatan

Variabel Promosi Kesehatan
Pre-test Post-test
f % f %
Pengetahuan  Baik 56 87.5 60 93.8
Sedang 8 125 4 6.2
Kurang 0 0 0 0
Total 64 100 64 100

Berdasarkan tabel 8 didapatkan data bahwa tingkat pengetahuan responden terhadap ASI eksklusif antara
pretest dan posttest mengalami perubahan. Pengetahuan responden saat pretest dalam kategori baik
sejumlah 56 atau 87.5 % responden, sedangkan pada posttest menjadi 60 atau 93.8 % responden. Pada
kategori sedang saat pretest berjumlah 8 atau 12,5 % responden, dan ketika posttest menjadi 4 atau 6,2 %
responden. Responden dengan pengetahuan kurang pada saat pretest dan posttest adalah O artinya tidak
ada responden yang berpengetahuan kurang terkait ASI eksklusif.

Tabel 9 Distribusi frekuensi pengetahuan MPASI sebelum dan sesudah diberikan intervensi promosi
kesehatan

Variabel Promosi Kesehatan
Pre-test Post-test
f % f %
Pengetahuan Baik 17 26.6 49 76.6
Sedang 37 27.8 11 17.2
Kurang 10 15.6 4 6.2
Total 64 100 64 100

Pada tabel 9 menjelaskan distribusi pengetahuan responden terkait MPASI di Puskesmas Kecamatan
Palmerah sebelum dan sesudah intervensi promosi kesehatan. Pada saat pretest pengetahuan responden
dalam kategori baik berjumlah 17 atau 36,6 % responden, sedangkan saat posttest menjadi 49 atau 76,6
% responden. Pada kategori pengetahuan sedang saat pretest sebanyak 37 atau 27,8 % responden, dan
setelah dilakukan intervensi jumlah nya menurun menjadi 11 atau 17,2 % responden. Responden dengan
kategori pengetahuan kurang saat pretest berjumlah 10 atau 15,6 % dan saat posttest menjadi 4 atau 6,2
% responden.

Pada penelitian ini Analisis bivariat yang diterapkan yaitu akan menggunakan uji wilcoxon. Uji
wilcoxon ini untuk membandingkan persentase pretest dan persentase posttest dari satu sampel yang sama
dengan nilai signifikansi p-value < 0,05 dikatakan bermakna, namun tidak bermakna jika p-value > 0,05
______________________________________________________________________________________________________________________|
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Tabel 1 Pengaruh promosi kesehatan tentang ASI eksklusif terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas
Kecamatan Palmerah

Pengetahuan n p-value
Nilai post-test < nilai pre-test 6

Nilai post-test > nilai pre-test 2 0.157
Nilai post-test = nilai pre test 56

Berdasarkan tabel 1 dengan hasil uji wilcoxon didapatkan p-value 0,157 atau > 0,005 dengan nilai
posttest lebih besar 2 responden dari nilai pretest. Secara hasil statistik hasil penelitian menunjukan
bahwa promosi kesehatan tidak berpengaruh terhadap pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif.
Disimpulkan Hol diterima dan Hal ditolak. Hasil penelitian jika dilihat dari persentasase ada
peningkatan pengetahuan terhadap ASI eksklusif, sebelum diberikan intervensi pengetahuan dalam
kategori sedang sejumlah 8 (12,5%) responden, dan kategori baik sejumlah 56 (87,5%) responden,
kemudian setelah diberikan intervensi berpengetahuan baik meningkat menjadi 60 (93,8%) dan
berpengetahuan sedang menurun menjadi 4 (6,2%) responden.

Tabel 2 Pengaruh promosi kesehatan tentang MPASI eksklusif terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas
Kecamatan Palmerah

Pengetahuan n p-value
Nilai post-test < nilai pre-test 35

Nilai post-test > nilai pre-test 0 0.001
Nilai post-test = nilai pre test 29

Berdasarkan tabel 2 dari hasil uji wilcoxon menunjukan p-value 0,001 atau < 0,005 maka analisis data
penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara promosi kesehatan tentang
MPASI dan pengetahuan ibu di Puskesmas Palmerah. Disimpulkan dengan diterima nya Ha2 dan Ho2
ditolak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nurhidayanti Ishak, 2023 yang menunjukan adanya
peningkatan yang signifikan uji beda berkurang sebelumnya 0,050 menjadi 0,00 dari pengetahun. Hasil
penelitian menunjukan bahwa upaya promosi kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan ibu terkait
MPASI. Penelitian ini sejalan dengan Ishak, 2023 yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan
promosi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan hasil uji beda berkurang sebelumnya 0,050 menjadi
0,00.

PEMBAHASAN

Usia ibu menjadi aspek awal yang menentukan kesiapan dalam menjalani kehamilan dan
pengasuhan anak. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021) menetapkan rentang usia 20-35
tahun sebagai periode ideal secara fisik dan mental untuk merencanakan kehamilan. Pada fase ini, fungsi
organ reproduksi berada dalam kondisi optimal serta kesiapan psikologis lebih matang dalam menerima
peran sebagai ibu. Pada hasil penelitian menunjukan usia responden di Puskesmas Kecamatan Palmerah
mayoritas berusia 20-35 tahun dengan jumlah 44 atau 68,8 % responden atau usia produktif. Kematangan
tersebut berpengaruh terhadap kemampuan ibu dalam mengambil keputusan terkait pemenuhan kebutuhan
dasar bayi, termasuk pemberian ASI eksklusif. Purnamasari (2022) menyatakan bahwa ibu dalam usia
produktif memiliki peluang keberhasilan lebih tinggi dalam praktik pemberian ASI eksklusif. Kondisi
biologis yang stabil dan kesiapan emosional yang lebih baik memberikan kontribusi terhadap konsistensi
ibu dalam menyusui selama enam bulan pertama kehidupan bayi.

Kematangan usia tersebut tidak terlepas dari kapasitas intelektual yang dipengaruhi oleh tingkat
pendidikan. Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang berlangsung sepanjang hayat dan bertujuan
mengembangkan kemampuan kognitif serta keterampilan individu (Mawaddah, 2022). Tingkat

pendidikan yang lebih tinggi memungkinkan seseorang memiliki daya tangkap informasi yang lebih baik
I ——————————
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serta kemampuan analisis yang lebih matang dalam memahami pesan kesehatan. Rosita (2021)
menjelaskan bahwa pendidikan ibu memengaruhi pola asuh dan kualitas perawatan bayi yang diberikan.
Hasil penelitian menunjukan tingkat pendidikan ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah. Mayoritas
pendidikan responden yaitu tamatan SMA sederajat dengan jumlah 39 atau 60,9 % responden. Ibu dengan
latar belakang pendidikan yang baik cenderung memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
manfaat ASI eksklusif dan pentingnya pemberian MPASI sesuai usia. Pengetahuan yang memadai
membentuk sikap positif terhadap praktik kesehatan dan memperkuat keyakinan ibu dalam menerapkan
informasi yang diterima.

Pemahaman yang baik mengenai kesehatan anak juga dipengaruhi oleh kondisi sosial ibu,

termasuk status pekerjaan. Penelitian menunjukan data terkait status pekerjaan ibu di Puskesmas
Kecamatan Palmerah mayoritas tidak bekerja dengan jumlah 44 atau 68,8 % responden. Ibu yang tidak
bekerja memiliki waktu yang lebih luas untuk berinteraksi dengan bayi serta memantau pertumbuhan dan
perkembangan anak secara berkala. Ketersediaan waktu tersebut memberikan kesempatan untuk
mengakses pelayanan kesehatan, mengikuti penyuluhan, serta berdiskusi dengan tenaga kesehatan.
Wijayanti et al. (2023) mengemukakan bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki peluang lebih besar dalam
memanfaatkan fasilitas kesehatan dibandingkan ibu yang bekerja. Penelitian Siregar et al. (2023)
menunjukkan mayoritas responden merupakan ibu rumah tangga dengan frekuensi kunjungan ke fasilitas
kesehatan yang lebih tinggi. Intensitas interaksi antara ibu dan anak yang lebih sering memungkinkan
pemantauan tumbuh kembang dilakukan secara optimal, sehingga praktik pemberian ASI dan MPASI
dapat diterapkan sesuai rekomendasi.
Pengalaman ibu dalam merawat anak turut memberikan kontribusi terhadap kualitas pengasuhan yang
dilakukan. Paritas menggambarkan jumlah anak yang telah dilahirkan oleh seorang ibu (Suherlin et al.,
2024) hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukan bahwa paritas ibu dalam keluarga di
Puskesmas Kecamatan Palmerah mayoritas ibu memiliki jumlah balita < 2. Ibu primipara yang baru
memiliki satu anak masih berada pada tahap adaptasi terhadap peran baru sebagai orang tua. Minimnya
pengalaman dapat memengaruhi rasa percaya diri dalam menyusui maupun dalam menentukan waktu
serta jenis MPASI yang tepat. Ibu multipara cenderung memiliki pengalaman empiris yang membantu
dalam pengambilan keputusan terkait pola makan anak. Pengalaman tersebut membentuk pengetahuan
praktis yang diperoleh dari proses belajar sebelumnya, sehingga meningkatkan kesiapan ibu dalam
menghadapi tantangan pengasuhan.

Gambaran karakteristik ibu berdasarkan usia, pendidikan, pekerjaan, dan paritas tercermin dalam
hasil penelitian di Puskesmas Kecamatan Palmerah yang menunjukkan sebagian besar responden telah
memberikan ASI eksklusif. Pemberian ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan merupakan
rekomendasi penting karena ASI mengandung zat gizi lengkap yang mendukung pertumbuhan fisik,
perkembangan kognitif, serta sistem imun bayi (Couto et al., 2020). Kandungan antibodi dan enzim dalam
ASI membantu melindungi bayi dari infeksi serta memperkuat daya tahan tubuh. Praktik pemberian ASI
eksklusif mencerminkan keberhasilan ibu dalam menerapkan informasi kesehatan yang diperoleh dari
berbagai sumber.

Pemenuhan kebutuhan nutrisi bayi tidak berhenti pada periode enam bulan pertama kehidupan.
Bayi yang telah mencapai usia enam bulan memerlukan asupan tambahan berupa Makanan Pendamping
ASI (MPASI) guna memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi yang semakin meningkat (Shobah, 2021).
Pertumbuhan fisik, perkembangan motorik, serta kematangan fungsi kognitif pada usia ini berlangsung
secara pesat. Pemberian MPASI yang tidak sesuai waktu atau komposisi dapat berdampak pada status gizi
anak. Pengetahuan ibu mengenai waktu pemberian, tekstur, frekuensi, dan variasi makanan menjadi faktor
penting dalam memastikan kebutuhan nutrisi terpenuhi secara optimal.
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Upaya peningkatan pengetahuan ibu dilakukan melalui intervensi promosi kesehatan yang
dirancang secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan jumlah responden dengan
kategori pengetahuan baik setelah diberikan promosi kesehatan menggunakan metode ceramah interaktif,
tanya jawab, leaflet, dan video edukasi. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
komprehensif karena melibatkan lebih dari satu indera dalam proses penerimaan informasi. Materi yang
disampaikan secara visual dan auditori membantu memperkuat pemahaman responden terhadap konsep
ASI eksklusif dan MPASI. Evaluasi melalui pretest dan posttest menunjukkan perubahan tingkat
pengetahuan yang signifikan.

Pengetahuan sebagai hasil proses penginderaan terbentuk melalui perhatian dan persepsi individu
terhadap informasi yang diterima (Herawati et al., 2019). Proses belajar yang melibatkan partisipasi aktif
meningkatkan retensi memori dan pemahaman materi. Ernawati (2022) menjelaskan bahwa penggunaan
kombinasi media dalam promosi kesehatan membuat pesan lebih mudah diserap karena merangsang
berbagai indera secara bersamaan. Penelitian ini menunjukan responden yang terlibat aktif dalam sesi
diskusi menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memahami materi. Keterlibatan tersebut
mencerminkan prinsip pembelajaran orang dewasa yang menekankan pengalaman dan partisipasi sebagai
komponen utama dalam proses belajar.

Pelaksanaan intervensi di lapangan menghadapi beberapa tantangan yang memengaruhi hasil
evaluasi. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif menimbulkan distraksi selama penyampaian materi.
Media video yang digunakan memerlukan akses internet dan perangkat pendukung yang tidak sepenuhnya
dimiliki oleh seluruh responden. Mamahit et al. (2022) menyatakan bahwa keberhasilan promosi
kesehatan dipengaruhi oleh faktor pemateri, lingkungan, serta karakteristik sasaran. Variasi hasil posttest
yang menunjukkan sebagian responden memiliki nilai tetap atau menurun menggambarkan adanya faktor
eksternal yang memengaruhi efektivitas intervensi.

Keseluruhan hasil penelitian menggambarkan bahwa peningkatan pengetahuan ibu mengenai
ASI eksklusif dan MPASI dipengaruhi oleh karakteristik individu serta efektivitas metode promosi
kesehatan yang digunakan. Usia produktif memberikan kesiapan biologis dan psikologis. Pendidikan
membentuk kapasitas kognitif dalam menerima informasi. Status pekerjaan memengaruhi ketersediaan
waktu dalam pengasuhan. Paritas memberikan pengalaman praktis dalam merawat anak. Intervensi
promosi kesehatan dengan kombinasi media cetak dan audio visual mampu memperkuat pemahaman
responden. Peningkatan pengetahuan tersebut menjadi dasar penting dalam membentuk perilaku
kesehatan yang mendukung tumbuh kembang anak secara optimal..

KESIMPULAN

Hasil penelitian mengenai efektivitas promosi kesehatan tentang pemberian ASI eksklusif dan
MPASI terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Kecamatan Palmerah, diperoleh gambaran karakteristik
responden yang beragam. Sebagian besar ibu berada pada rentang usia 20—35 tahun yaitu sebanyak 44
responden (68,8%). Tingkat pendidikan responden mayoritas adalah SMA dengan jumlah 39 orang
(60,9%). Jumlah anak dalam keluarga sebagian besar kurang dari atau sama dengan dua anak sebanyak
34 responden (53,1%). Selain itu, mayoritas responden merupakan ibu yang tidak bekerja dengan jumlah
44 orang (68,8%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia
reproduktif yang aktif serta memiliki latar belakang pendidikan menengah, sehingga berpotensi menerima
dan memahami informasi kesehatan yang diberikan melalui kegiatan promosi kesehatan.

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan responden setelah
diberikan intervensi promosi kesehatan. Pengetahuan tentang ASI eksklusif setelah intervensi berada pada
kategori kurang sebanyak 0 responden, kategori sedang sebanyak 4 responden (6,2%), dan kategori baik
sebanyak 60 responden (93,8%). Peningkatan juga terlihat pada pengetahuan mengenai MPASI, yaitu
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kategori kurang sebanyak 4 responden (6,2%), kategori sedang 11 responden (17,2%), dan kategori baik
sebanyak 49 responden (76,6%). Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, hasil uji statistik
menunjukkan bahwa promosi kesehatan tentang ASI eksklusif tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pengetahuan ibu di Puskesmas Palmerah dengan nilai p-value 0,157. Sebaliknya, promosi
kesehatan mengenai MPASI menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
ibu dengan nilai p-value 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi promosi kesehatan lebih efektif
dalam meningkatkan pengetahuan ibu terkait pemberian MPASI.
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